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Abstrak. Perkembangan kecerdasan buatan mendorong meningkatnya 

penggunaan chatbot sebagai media interaksi digital yang lebih cepat, adaptif, 

dan mudah diakses. Topik ini dipilih karena chatbot semakin berperan dalam 

layanan informasi, pendidikan, dan berbagai sistem berbasis bahasa alami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Grounded Theory Literature Review 

(GTLR) untuk mengidentifikasi pola tematik dalam literatur dan memahami 

arah perkembangan chatbot. Melalui proses kategorisasi, penelitian ini 

menemukan adanya pergeseran dari model NLP konvensional menuju model 

generatif berskala besar yang mampu menghasilkan respons lebih natural dan 

kontekstual. Hasil lainnya menunjukkan bahwa sektor pendidikan merupakan 

domain dengan tingkat pemanfaatan chatbot paling dominan, sementara sektor 

pemerintahan masih memiliki keterwakilan rendah. Temuan tersebut 

menggambarkan bahwa adopsi chatbot sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dan 

kesiapan masing-masing sektor. Penelitian ini memberikan pemahaman 

mengenai perkembangan teknologi chatbot serta ruang penelitian yang masih 

terbuka untuk implementasi pada bidang yang kurang terwakili. 

Abstract. The development of artificial intelligence has led to the increased 

use of chatbots as a faster, more adaptive, and more accessible means of 

digital interaction. This topic was chosen because chatbots are increasingly 

playing a role in information services, education, and various natural 

language-based systems. This study uses a Grounded Theory Literature 

Review (GTLR) approach to identify thematic patterns in the literature and 

understand the direction of chatbot development. Through a categorization 

process, this study found a shift from conventional NLP models to large-scale 

generative models capable of producing more natural and contextual 

responses. Other results show that the education sector is the domain with the 

most dominant use of chatbots, while the government sector still has low 

representation. These findings illustrate that the adoption of chatbots is 

greatly influenced by the needs and readiness of each sector. This study 

provides an understanding of the development of chatbot technology and the 

research space that is still open for implementation in underrepresented fields. 
  

1. PENDAHULUAN  

Dalam satu dekade terakhir, Indonesia 

mengalami lonjakan pertumbuhan teknologi 

digital yang sangat pesat. Perkembangan ini 

ditandai dengan meningkatnya adopsi sistem 

berbasis kecerdasan buatan pada berbagai 

sektor layanan, termasuk kesehatan, 

pendidikan, bisnis, dan administrasi publik. 

Transformasi digital tersebut mendorong 

kebutuhan akan solusi yang mampu 

menyediakan interaksi cepat, akurat, dan 

mudah diakses, sehingga memunculkan peran 

chatbot sebagai salah satu teknologi yang 

semakin diperhitungkan. 
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Chatbot berbasis Natural Language 

Processing (NLP) menjadi salah satu inovasi 

teknologi yang menarik. Pengembangan awal 

dimulai pada tahun 1960-an, ketika Joseph 

Weizenbaum menciptakan ELIZA, sebuah 

program yang mampu berinteraksi dengan 

pengguna melalui aturan tertentu. Pada tahun 

1990-an, dengan munculnya internet, chatbot 

dikembangkan sebagai alat interaktif untuk 

berkomunikasi melalui pesan teks.  

 

Penerapan teknologi komputasi cerdas, 

termasuk Machine Learning dan Natural 

Language Processing (NLP), semakin banyak 

digunakan untuk mendukung otomatisasi 

analisis data ekstraksi informasi, serta 

pengambilan keputusan. Chatbot mulai 

menggunakan pemrosesan bahasa alami (NLP) 

dan analisis sentimen untuk berkomunikasi 

dengan manusia, baik melalui teks maupun 

suara. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Chatbot 

Chatbot adalah program komputer berbasis 

kecerdasan AI yang dirancang untuk 

mensimulasikan percakapan manusia melalui 

bentuk teks maupun suara. Teknologi ini yang 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 

dengan sistem digital secara instan dan 

otomatis. Chatbot juga telah menjadi bagian 

penting sistem komunikasi digital terutama 

dalam layanan pelanggan, pendidikan dan juga 

platform interaktif. Namun, efektivitas chatbot 

sangat bergantung pada kemampuannya 

memahami bahasa manusia secara alami dan 

kontekstual.  

 

2.2 Natural Language Processing (NLP) 

Natural Language Processing (NLP) adalah 

bagian dari ilmu kecerdasan tiruan yang 

digunakan untuk proses suatu tata bahasa yang 

memungkinkan adanya interaksi antara 

manusia dengan komputer. Dalam hal ini 

penulis akan menggunakan metode top-down 

parsing dalam melakukan penelusuran tata 

bahasa.  

 

2.3. Large Language Model (LLM) 

Large Language Model (LLM) adalah 

sistem AI yang dirancang untuk memahami, 

memproses, dan menghasilkan teks secara 

alami. Model ini dilatih menggunakan miliaran 

kata dari berbagai sumber seperti buku, artikel, 

dan situs web agar dapat meniru bahasa 

manusia dengan akurat. LLM bekerja dengan 

Natural Language Processing (NLP) dan 

menggunakan algoritma deep learning untuk 

mengenali pola dalam teks yang 

memungkinkan mampu untuk  menjawab 

pertanyaan, menulis artikel, menerjemahkan 

bahasa, dan bahkan menghasilkan kode 

pemrograman. 

 

3. Metode Penelitian 

 Untuk meninjau perkembangan teknologi 

NLP (Natural Language Processing) dan LLM 

(Large Language Model) dalam meningkatkan 

kualitas percakapan dan pemahaman konteks 

oleh chatbot, penelitian ini menggunakan 

metode Grounded Theory Literature Review. 

[1] 

 Metode ini berasal pada pendekatan 

Grounded Theory [2], yakni sebuah metode 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

membangun teori secara induktif dari data 

empiris. [3]Metode GTLR memanfaatkan isi 

artikel yang direview sebagai material empiris 

yang dianalisis untuk mengidentifikasi tema 

dan pola terkait pengembangan chatbot, NLP, 

dan LLM.  Dengan pendekatan ini, literatur 

dianalisis secara induktif, sehingga dapat 

menyingkap tren, metode, dan gap penelitian 

yang relevan dengan perkembangan AI modern. 

 

3.1 Kriteria Kelayakan Artikel 

 Beberapa kriteria yang dapat digunakan 

untuk menentukan kelayakan suatu artikel 

sebagai literatur, yaitu: 

 

i. Artikel harus merupakan penelitian asli 

yang telah dipelajari. 

ii. Artikel yang ditinjau berasal dari dari 

jurnal yang memiliki reputasi antara 

tahun 2018-2025. 

iii. Artikel bertujuan untuk menganalisis 

pengembangan chatbot menggunakan 

teknologi Natural Language Processing 

(NLP) dan Large Language Model 

(LLM). 
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3.2 Prosedur Seleksi dan Analisis Literatur 

3.2.1 Penyaringan Literatur 

Proses pencarian dimulai dengan kata kunci utama: “Chatbot AI”, “Chatbot dengan metode Natural 

Language Processing (NLP)”, dan “Chatbot dengan metode Large Language Model (LLM)”. Hasil awal 

disaring lewat judul dan abstrak untuk mengecek relevansi, lalu artikel terpilih dianalisis mendalam 

dengan menelaah keseluruhan isi untuk memastikan kontribusi dan kecocokan terhadap studi. 

 

 
Diagram 1. Penyaringan Literatur 

3.2.2 Ekstraksi Data Kunci dan Pengantar Hasil 

 

Tahun Jumlah 

2018 [4] 

2019 [5] 

2020 [6] 

2021 [7], [8], [9] 

2022 [10], [11] 

2023 [12], [13], [14], [15], [16], [17], [18], [19], [20], [21],   [22] 

2024 

[23], [24], [25], [26], [27], [28], [29], [30], [31], [32], [33], [34], [35], [36], 

[37], [38], [39], [40], [41], [42], [43], [44], [45], [46], [47], [48], [49], [50], 

[51], [52], [53], [54], [55], [56], [57], [58], [59], [60], [61], [62] 

2025 

 

[63], [64], [65], [66], [67], [68], [69], [70], [71], [72], [73], [74], [75], 

[76], [77], [78], [79], [80], [81], [82], [83], [84], [85], [86], [87], [88], 

[89], [90], [91], [92], [93], [94], [95], [96], [97], [98], [99], [100], [101] 

 
Table 1.  Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi 

Analisis terhadap distribusi penelitian memperlihatkan bahwa kajian mengenai chatbot berbasis AI 

dan NLP mengalami perkembangan yang semakin intens dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahap 

awal, penelitian mengenai topik ini masih terbatas dan belum memperoleh perhatian luas. Namun, dalam 

periode berikutnya mulai terlihat peningkatan yang signifikan, ditandai dengan semakin beragamnya 

penelitian yang mengeksplorasi pemanfaatan teknik pemrosesan bahasa alami dan kecerdasan buatan 

dalam sistem percakapan. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini terus 

menjadi perhatian penting dalam komunitas akademik, sekaligus mencerminkan relevansi yang 

berkelanjutan terhadap kebutuhan sistem interaksi yang lebih adaptif dan kontekstual. 
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Analisis distribusi artikel menunjukkan 

bahwa sektor pendidikan menjadi fokus 

terbesar dalam penelitian chatbot, disusul sektor 

kesehatan yang banyak membahas layanan 

informasi medis dan efisiensi pelayanan. 

Sebaliknya, sektor pemerintahan paling jarang 

dibahas, mengindikasikan masih adanya 

keterbatasan kebutuhan, infrastruktur, atau 

regulasi. Variasi ini memperlihatkan bahwa 

konteks operasional tiap sektor memengaruhi 

tingkat adopsi dan pengembangan chatbot 

berbasis AI dan NLP. 

 

Kategori Sub Kategori Jumlah 

LLM 

GPT Series 23 

LLM (Others) 17 

Gemini / Bard 5 

NLP BERT Family 8 

Total 23 

             Table 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Engine 

Analisis distribusi engine menunjukkan 

bahwa model LLM—terutama keluarga GPT—

mendominasi pengembangan chatbot karena 

kemampuan konteks dan generasi bahasanya 

yang lebih adaptif. Model NLP klasik seperti 

BERT tetap digunakan pada studi yang 

membutuhkan representasi bahasa yang lebih 

stabil. Sementara itu, engine komersial seperti 

Bard muncul dalam jumlah kecil, menandakan 

pemanfaatannya di ranah akademik masih 

terbatas. Pola ini memperlihatkan pergeseran 

menuju model generatif skala besar sebagai 

fondasi utama chatbot modern.

Sumber Publikasi  Kemunculan  

REPOSITORY Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

5  

Natural Language Processing Journal  4  

Procedia Computer Science  3  

Jurnal ICTEE  3  

JATI 

(Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)  

2  

Repository POLITEKNIK NEGERI 

BALI  

2  

Telematics and Informatics Report  2  

Repository Nusa Putra University  2  

Journal of Information System 

Management (JOISM)  

2  

Scientific African  1  

Jurnal Ilmiah Komputasi  1  

Jurnal Comasie  1  

Arcitech: Journal of Computer Science 

and Artificial Intelligence  

1  

System  1  

Jurnal Teknologi Informasi 

Komunikasi  

1  

Indonesian Journal of Machine 

Learning and Computer Science  

1  

Repository Universitas Putra Indonesia  1  

International Journal of Innovative 

Research in Computer Science & 

Technology (IJIRCST)  

1  

Jurnal Sains Student Research  1  

Repository UNIVERSITAS 

NAHDLATUL ULAMA 

KALIMANTAN SELATAN  

1  

Informatics and Artificial Intelligence 

Journal  

1  

The Indonesian Journal of Computer 

Science  

1  

Interdisciplinary Approaches in 

Technology and Management for Social 

Innovation (IATMSI)  

1  

International Journal of Web Based 

Communities  

1  

JMIR Bioinformatics and 

Biotechnology  

1  

Communications in Computer and 

Informnation Science  

1  

International Journal of Advanced 

Computer Science and Applications  

1  

repository Texas ScholarWorks  1  

Veri Bilim Derg  1  

CSUSB ScholarWorks  1  

Journal of the Association for Surgical 

Education  

1  

IEEE Annual Conference on Pervasive 

Computing and Communications 

Workshops (PerCom)  

1  

Association for Computing Machinery  1  

Table 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Sektor Chatbot 

Sektor Jumlah 

Pendidikan 30 

Kesehatan 29 

Teknologi 15 

Layanan 14 

E-Commerce 8 

Agama 5 

Industri 3 
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Computer, Materials, and Continua  1  

Intelligent Systems with Applications  1  

EJVES Vascular Forum  1  

Epilepsy & Behavieor Reports  1  

Information Fusion  1  

SoftwareX  1  

Journal of Web Semantics  1  

REPOSITORY UNNISULA  1  

POTERS: Proceedings of Technology, 

Engineering and Computers  

1  

Jurnal Teknologi Informasi, Komputer, 

dan Aplikasinya  

1  

Journal TIFDA (Technology 

Information and Data Analytic)  

1  

Jurnal Informatika dan Teknik Elektro 

Terapan  

1  

Jurnal Sains Komputer dan Teknologi 

Informasi  

1  

JURNAL MEDIA INFORMATIKA 

BUDIDARMA  

1  

Journal of Artificial Intelligence and 

Software Engineering (JAISE)  

1  

Jutisi : Jurnal Ilmiah Teknik 

Informatika dan Sistem Informasi  

1  

Jurnal Informatika Teknologi dan Sains 

(JINTEKS)  

1  

Jurnal Ilmiah ILKOMINFO  1  

IT-Explore: Jurnal Penerapan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi  

1  

JITK (Jurnal Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Komputer)  

1  

JRST (Jurnal Riset Sains dan 

Teknologi)  

1  

MIND (Multimedia Artificial 

Intelligent Networking Database) 

Journal  

1  

Journal of Supply Chain and 

Entrepreneurship  

1  

Jurnal Rekayasa Perangkat Lunak  1  

Jurnal Computer Science and 

Information Technology (CoSciTech)  

1  

Future Generation Computer Systems  1  

Science of Computer Programming  1  

Journal of Dentistry  1  

Computers and Education: Artificial 

Intelligence  

1  

Journal of Medical Internet Research  1  

Computers and Composition  1  

JMIR Medical Education  1  

Trends in Anaesthesia and Critical 

Care  

1  

Research Methods in Applied 

Linguistics  

1  

JMIR Human Factor  1  

Artifical Intellegence and Industry 4.0  1  

Jurnal Intelligence-Based Medicine  1  

International Journal of Robotics and 

Control Systems (IJRCS)  

1  

jurnal Frontiers in Digital Health 

(Frontiers Media)  

1  

JMIR Cancer  1  

Seminar Nasional Teknologi Informasi 

dan Bisnis (SENATIB)  

1  

JICTE (Journal of Information and 

Computer Technology Education)  

1  

Jurnal JTIK  1  

JOISM (Journal of Information System 

Management)  

1  

JMIR Mhealth and Uhealth  1  

Bulletin of Computer Science Research  1  

Jurnal Comasie  1  

Journal of Cranio-Maxillo-Facial 

Surgery  

1  

iScience (Elsevier)  1  

Journal of Retailing and Consumer 

Services (Elsevier)  

1  

Journal of Pediatric Urology  1  

International Journal of Information 

Management Data Insights (Elsevier)  

1  

POTERS: Proceedings of Technology, 

Engineering and Computers, 

Universitas Buddhi Dharma  

1  

Heliyon (Elsevier)  1  

REPOSITORY Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Syarif Riau  

1  

Table 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Sumber Publikasi 

Penelusuran literatur menunjukkan bahwa penelitian tentang chatbot berbasis AI dan NLP cukup 

aktif. Repository UIN Sultan Syarif Kasim Riau menjadi sumber terbanyak dengan lima publikasi, 

diikuti Natural Language Processing Journal dengan empat artikel terkait pengembangan chatbot dan 

teknik NLP. Pola ini menggambarkan arah dan konsistensi penelitian chatbot dalam beberapa tahun 

terakhir. 

Pendekatan Chatbot  Model Data  Jumlah  

Generative based  GPT-2, GPT-3, GPT-3.5, GPT-4, 

ChatGPT-4o, Gemini, Bard, Llama, 

Generative AI, LoRA/QLoRA  

42  
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Retrieval-based  RAG, Semantic Search, Qdrant  10  

Hybrid (Generative + 

Retrieval)  

GPT + RAG, LLM + RAG, 

LangChain, LLM + Semantic Search  

14  

Rule-based / NLP-classic  BERT, NLP, NER, claim detection, 

Sentence Transformer  

25  

LLM-based Framework / 

Fine-tuning  

LLM, LLMs, Model-based framework, 

Fine-tuning  

10  

Total  101  

Table 5.  Distribusi berdasarkan Metode Pendekatan Chatbot

Distribusi metode menunjukkan bahwa pendekatan generative-based menjadi pilihan utama dalam 

pengembangan chatbot modern. Pendekatan lain seperti retrieval-based, hybrid, serta rule-based/ NLP 

klasik tetap digunakan pada beberapa studi, tergantung kebutuhan sistem dan kompleksitas 

perancangan.  Sementara itu, pendekatan berbasis LLM framework dan fine-tuning mendapatkan 

perhatian tersendiri karena kemampuannya menyesuaikan model dengan konteks aplikasi tertentu. Pola 

ini menegaskan bahwa penelitian saat ini bergerak menuju metode yang lebih adaptif, fleksibel, dan 

kontekstual.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Diagram 2. Tren dan Implikasi Penelitian Chatbot 

4.1 Dinamika Pertumbuhan Kajian 

Kajian literatur menunjukkan bahwa 

penelitian terkait chatbot berkembang menuju 

fokus yang lebih aplikatif. Pergeseran tersebut 

tampak dari meningkatnya perhatian terhadap 

kemampuan chatbot dalam mendukung 

interaksi yang adaptif dan relevan dalam 

berbagai konteks layanan. 

 

4.2 Pergeseran Paradigma Teknologi 

Analisis tematik menampilkan transisi 

yang jelas dari penggunaan pendekatan NLP 

konvensional menuju pemanfaatan model 

generatif berbasis transformer. Kajian yang 

membandingkan performa Flan-T5 dan mT5 

menegaskan bahwa model generatif memiliki 

keunggulan dalam memproses konteks dan 

menghasilkan respons yang lebih kohesif[102]. 

Pola ini konsisten dengan pergeseran dalam 

literatur chatbot, yang semakin mengutamakan 

model berskala besar karena kapasitasnya 

dalam menangani struktur bahasa yang 

kompleks. 

 

4.3 Implikasi Adopsi Sektoral dan 

Identifikasi Gap 

Literatur memperlihatkan bahwa sektor 

pendidikan merupakan domain yang paling 

banyak memanfaatkan chatbot, terutama untuk 

mendukung layanan informasi dan aktivitas 

akademik. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

UPN “Veteran” Jawa Timur, yang 

menunjukkan bahwa alat berbasis AI 

membantu penyediaan informasi, umpan balik, 

dan kebutuhan administratif di lingkungan 

kampus[103]. 

Sementara itu, sektor pemerintahan 

mendapatkan perhatian yang lebih rendah, yang 

menunjukkan adanya hambatan spesifik terkait 

regulasi, kesiapan infrastruktur, maupun 

sensitivitas data. 

5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan chatbot bergerak menuju 

pendekatan yang lebih adaptif dan berfokus 

pada kualitas interaksi. Pergeseran menuju 

model generatif menandai kebutuhan akan 

sistem yang mampu memahami konteks dan 

merespons secara lebih alami. 
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Temuan lain memperlihatkan bahwa 

pendidikan menjadi sektor yang paling banyak 

memanfaatkan chatbot, sedangkan sektor 

pemerintahan masih minim penerapan sehingga 

membuka peluang eksplorasi lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, pola yang muncul 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan chatbot 

sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dan 

kesiapan tiap lingkungan pengguna. 
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